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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Avab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
8 Ba B Be
< Ta T T
& sa S es titik di atas
d Jim J Je
C ha h ha titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha
4 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
J Ra R Er
& Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol sad S es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
= ta t te titik di bawah
5 za z zet titik dibawah
e Ain vrepyenn koma terbalik (di atas)
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£ Gain G Ge
< Fa F Ef
A Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
3 Mim M Em
) Nun N N
3 Wawu W We
Ha H Ha
$ Hamzah W Apostrof
S Ya AP Ye
II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
) @L&E Ditulis Muta aqqidin
sag Ditulis ‘iddah
III.  Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Gy Ditulis Hibbah
S Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h.

sl g Ditulis karamah al-auliya
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2. Bila ta marbutah hidup atau

dammah ditulis t.

dengan harkat, fathah, kasrah, dan

S Ditulis zakatul fitri
IV.  Vokal Pendek
kasrah Ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
S ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
SE LG ditulis yas'da
kasrah + ya mati ditulis 1
o ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
LRy ditulis Surid
VI. Vokal Rangkap
fathah + ya"mati Ditulis Al
e ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jdsd ditulis gaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

dcﬂﬁ

Cag

Ditulis
Ditulis

a'antum

u'iddat

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)

X




=dlod 5O ditulis la'in syakartum
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
Y Ditulis al-Qur'an
Sz Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis

dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (e/)-nya.

$0uC)

ol i)

Ditulis
Ditulis

as-sama

asy-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Seni Menurut Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar”,
seperti yang kita tahu bahwa Indonesia abad XX telah melahirkan seorang ulama
yang multi-talent dan berpengaruh pada zamannya. Buya Hamka adalah seorang
yang memiliki horison sebagai “ulama-sastrawan”, yang telah menghasilkan
sebuah karya monumental, Tafsir al-Azhar. Kitab ini telah memperlihatkan
keluasan ilmu Buya Hamka, karena beliau menafsirkan menggunakan sudut
pandang dari berbagai prespektif ilmu, salah satunya dalam ranah seni. Di masa
kini, fakta menunjukan bahwa dibandingkan dengan ilmu dan agama, pembinaan
kesenian menjadi bagian yang agak terlupakan dalam perjalanan pembinaan umat
Islam.

Kesenian-kesenian yang bernafas atau bernilai Islam semakin jarang
disajikan kepada masyarakat luas. Seni dalam dunia Islam pada masa sekarang
kurang berkembang, padahal masyarakat sangat membutuhkan hiburan yang
sehat. Hiburan-hiburan yang disajikan sekarang bukan dihadirkan untuk kemajuan
taraf berpikir masyarakat atau akal budi manusia, bukan pula kemajuan akhlak,
iman, dan tauhid penontonnya. Pada akhirnya, hasil kesenian masa kini hanya
diletakan pada selera rendah manusia yang berupa eksploitasi seks, ponografi, dan
kekerasan.

Penelitian ini berfokus untuk melihat cara pandang Buya Hamka mengenai
seni, yang mana data primer penelitian ini adalah kitab Tafsir al-Azhar. Ayat-ayat
berdimensi seni yang terdapat di dalam al-Qur*“an dibatasi dengan merujuk kepada
sumber sekunder yaitu karya Qurasih Shihab, Yusuf Qaradawi, Ismail. R al-
Faruqi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang sistem pengolahan
datanya menggunakan deskriptif-analitik yang instrumen kerjanya bersifat studi
kepustakaan (/ibrary research). Penelitian ini diharapkan dapat membuka wajah
redup seni di dalam dunia Islam.

Penelitian yang penulis lakukan menemukan bahwa seni dimanfaatkan
oleh Buya Hamka sebagai sarana realisasi spiritual dan pencapaian pengetahuan
iluminatif tentang Tuhan, sehingga menghadirkan kenikmatan penghayatan
religius |dan memperkuat keyakinan kepada-Nya. Kemudian beliau melakukan
indentifikasi spritual dengan mengintegrasi-interkoneksi agama dan seni melalui
kitab tafsirnya pada ayat-ayat yang berdimensi Seni di dalam al-Qur*an, seni
dalam prespektif Buya Hamka sebagai berikut: Pertama, seni sebagai alat
peningkatan keimanan muslim, Kedua, keindahan (seni) menjadi salah satu cara
untuk memelihara diri, Ketiga, etika berhadapan dengan seni. Relevansi
pemikiran beliau bahwasanya, seni yang harus hadir di masa kontemporer adalah
seni yang harus bisa membawa manusia untuk berpikir dan mendekatkan diri
kepada transendesi kuasa dan kebesaran Ilahi. Di mana penjelas tauhid atau
transendensi harus masuk dalam proses kreatifitas dan produk estetis.

Kata Kunci: Ulama-Sastrawan, Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, Seni.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur*an hadir di tengah masyarakat memiliki dua tujuan, yaitu untuk
membangkitkan kesadaran tentang hubungan antara manusia dengan Tuhan
(hubungan vertikal); dan membangkitkan kesadaraan tentang hubungan antara
manusia dengan alam semesta (hubungan horizontal). Al-Qur“an sebagai sumber
kehidupan umat Islam dapat menimbulkan tiga hal sekaligus: seni, ilmu, dan
agama.' Dibandingkan dengan ilmu dan agama, pembinaan kesenian menjadi
bagian yang agak terlupakan dalam perjalanan pembinaan umat Islam. Sejak
organisasi-organisasi sosial Islam modern bermunculan pada awal abad ke-20,
nampaknya bidang kesenian dan kebudayaan pada umumnya selalu terlupakan.
Hal ini membuat organisasi-organisasi Islam pada umumnya lemah dalam soal
kesenian.”

Kesenian-kesenian yang bernafas atau ;bernilai Islam semakin jarang
disajikan kepada masyarakat luas bahkan hampir punah karena tak terkelola
dengan baik dan tak ada organisasi Islam yang menanganinya secara serius. Di
sisi lain, masyarakat sangat membutuhkan hiburan yang sehat. Tidak dapat

dipungkiri lagi, masyarakat akan lari atau terpaksa mencari hiburan-hiburan

'A. Mukti Ali, Islam, Seni dan Agama (Y ogyakarta: Yayasan NIDA, 1972), him. 4.
*Rusli Karim, Muhammadiyah dalam kritik dan komentar (Jakarta: CV. Raja Wali, 1986),

hlm. 364.
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(kesenian) yang dikelola ,,orang lain® yang tidak dilandasi nafas Islam, karena
seni dalam dunia Islam pada masa kini kurang berkembang. Hiburan-hiburan yang
disajikan sekarang bukan dihadirkan untuk kemajuan taraf berfikir masyarakat
atau akal budi manusia, bukan pula kemajuan akhlak, iman, dan tauhid
penontonnya. Pada akhirnya, hasil kesenian sekarang hanya diletakan pada selera
rendah manusia yang berupa eksploitasi seks, ponografi, dan kekerasan.
Meredupnya seni Islam telah membuka gerbang ancaman terhadap umat
Islam dewasa ini, karena umat Islam lebih banyak menjadi konsumen yang baik
dan bukannya menjadi produsen yang kreatif.> Kemudian hal tersebut terjadi
karena umat Islam belum banyak mendapatkan kesempatan yang begitu leluasa
dalam mengembangkan potensi keseniannya. Menurut Faisal Ismail, beliau
mendiagnosis keadaan tersebut terdapat dua kemungkinan. “Pertama, kesenian
umat Islam berjalan dan hidup secara tradisional, hanya itu saja, stagnan sehingga
kurang menarik minat dan selera di kalangan generasi muda. Kedua, seni budaya
umat Islam kurang kreatif-inovatif dan variatif, ketinggalan dalam bobot dan

kualitas.””

Dua kemungkinan' itulah yang menjadi penyebab utama mengapa
sebagian generasi muda Islam lebih menyenangi kebudayaan Barat dan kurang

menyenangi seni budaya [slam.

M. Amin Abdullah, “Pandangan Islam terhadap Kesenian (Sudut Pandang Falsafah”
dalam Jabrohim dan Saudi Berlian (ed.) Islam dan Kesenian (kumpulan karangan) (Yogyakarta:
Majelis Kebudayaan Muhammadiyah, 1416 H/1995 M), hlm. 196-197.

*Lihat Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam (Yogyakarta: Titian Ilahi Press,
1996), hlm. 133.

*Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam, hlm. 136.
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Melihat permasalahan di atas, al-Qur*an sebagai pedoman hidup umat
Islam selalu dijadikan sumber dalam menjawab problem-problem yang sedang
berkembang dan terkhusus dalam ranah kesenian, karena di dalam al-Qur“an
terdapat nilai-nilai seni yang bisa ditangkap dan bisa dipahami melalui isyarat-

isyarat yang ada dalam ayat-ayat-Nya. Misalnya dalam surat an-Nahl (16): ayat 6:

R axawy WX PO
(2 05 ey 05% 5 Tone Il L (55

“Dan untuk kamu padanya ada keindahan, seketika kamu kembalikan dan
seketika kamu keluarkan.”®

Ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur“an yang berdimensi seni tersebut
bisa dijadikan acuan dalam menjawab permasalahan yang terdapat di dalam ranah
kesenian. Dalam konteks Indonesia, terdapat dua ormas (organisasi masyarakat)
Islam yang di jadikan rujukan masyarakat Indonesia dalam menjawab
permasalahan-permasalahan yang sedang berkembang. Dua organisasi besar
tersebut adalah pertama, Nahdatul Ulama (NU) pelopor pertamanya adalah
Syaikh K.H Hasyim Asy‘ari dan KH Wahab Hasbullah.” Kedua,
Muhammadiyah® yang dipelopori oleh K.H Ahmad Dahlan.

Muhammadiyah sebagai organisasi tertua telah menuai keberhasilan dalam
mengelola pendidikan, kesehatan, pusat keterampilan. Langkah progresif tersebut
sungguh sangat memberikan kontribusi di tengah masyarakat Indonesia. Tetapi

ada yang agak terlupakan dalam perjalanan pembinaan umat Muhammadiyah

Buya Hamka, TafSir al-Azhar (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 2007), Jilid V, hlm.
3891.

"Khoirul Anam (dkk.), Ensklipoedia Nahdlatul Ulama (sejarah, tokoh, dan khazanah
pesantren) (Jakarta: Mata Bangsa & PBNU), hlm. 19-20.

YHaedar Nashir, Ideologi Gerakan Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah,
2001).
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sejak didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada tahun 1912°, yakni pembinaan
kesenian. Hal ini membuat organisasi-organisasi Islam pada umumnya lemah
dalam soal kesenian, tidak terlepas dari kelemahan ini adalah Muhammadiyah.

Muhammadiyah sampai berdiri 1 Abad pada mukhtamar yang ke-41 di
Yogyakarta hanya memiliki kesenian Drum Band dan Tapak Suci.'’ Fakta yang
terdapat pada Muktamar tersebut menimbulkan pertanyaan, Apa yang terjadi di
Muhammadiyah sehingga selama 100 tahun berdiri, kemudian Muhammadiyah
dilahirkan dan berkembang pesat di Yogyakarta yang notabenenya adalah kota
seni tetapi Muhammadiyah belum memiliki perkembangan di wilayah kesenian?
Kemudian apabila ditelisik dengan pemasalahan kesenian yang berkembang
sampai sekarang, bagaimana bisa kedua kesenian yang terdapat di
Muhammadiyah bisa bertarung dengan kesenian modern yang sudah menjadi
konsumsi masyarakat sehari-hari. Dari sini, terlihat bahwasanya Muhammadiyah
akan kalah dalam pertarungan di wilayah kesenian.

Muhammadiyah sebagai organisasi keislaman yang berada di Indonesia
dan memiliki, banyak intelektual yang dituntut bisa menjawab tentang problem-
problem tersebut. Salah satu intelektual tersebut adalah Buya Hamka. Buya

Hamka pernah ménjabat beberapa jabatan di Muhammadiyah,!' Kemudian, beliau

’K.H AR. Fachruddin, Mengenal & menjadi Muhammadiyah (Malang: UMM Press,
2009), hlm. 5-11.

1Siti Chamamah Soeratno, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Seni dan Budaya: Suatu
Warisan Intelektual yang Terlupakan (Yogyakarta: LPM UAD & Pustaka Pelajar, 2009), him.
213-223.

""Mulai dari ketua bagian Taman Pustaka, Ketua Tablig, Ketua Muhammadiyah Cabang
Padang Panjang, menjadi Mubalig di Bengkalis dan Makassar, menjadi Majelis Konsul
Muhammadiyah Sumatra Tengah, Pimpinan Muhammadiyah Sumatra Timur, Ketua Majelis
Pimpinan Muhammadiyah Daerah Sumatra Barat, sampai terpilih menjadi anggota Pimpinan Pusat
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juga terkenal sebagai seorang ‘“ulama-sastrawan dengan hadirnya karya-karya
tulis beliau dalam dunia sastra dan melihat sejarah bahwasanya beliau pernah
menjadi ketua dalam “Musyawarah Seniman Budayawan Islam” di Jakarta pada
1-17 Desember 1961, untuk memutuskan fatwa tentang kesenian.'? Maka dari itu
penjelasan Buya Hamka sebagai seorang “ulama-sastrawan” yang memiliki jiwa
seni dan di samping itu juga beliau sebagai seseorang Muhammadiyah, maka
dengan melihat horison beliau hasil tafsiranya pun akan berbeda ketika
berhadapan dengan seni.

Penulis merasa sangatlah penting untuk mengkaji dan merasa tertarik
untuk melihat bagaimana cara pandang seorang Buya Hamka mengenai seni
terdapat didalam kitab tafsirannya yaitu Tafsir al-Azhar. Salah satu penafsiran

beliau pada surat Lugman (31) ayat 6:

“Dan setengah dari manusia adalah orang-ovang vang membeli permainan kata-
kata untuk menyesatkan dari jalan Allah, tidak dengan ilmu. Mereka itu, untuk
mereka adalah azabyang menghinakan. ™

Buya Hamka menafsitkan hal tersebut dengan-mengatakan bahwasanya

membeli permainan kata-kata dapat dilakukan, selain menggunakan uang.

Muhammadiyah sejak tahun 1953-1971 dan sampai hayatnya beliau tetap diangkat menjadi
penasihat Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Lihat Yunan Yusuf (dkk.), Ensiklopedia
Muhammadiyah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 134-136.

"2Sidi al-Gazaba, Pandangan Islam tentang Kesenian, him. 7-8.

“Buya Hamka, Tafsir al-Azhar (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 2007), Jilid VII,
hlm. 5559-5561.
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,»Membeli“di sini beliau tafsirkan sebagai kesukaan orang-orang terhadap ,barang
yang sesat. Mereka lebih menyukai kata-kata percuma yang tidak berisi kata-kata
yang benar. Mereka lebih suka kepada hal yang condong mudharat daripada
manfaat. Penafsiran tersebut dapat diaplikasikan kepada seni dalam wilayah
nyanyian dan alat-alat musik yang melalaikan seseorang dalam urusan agama dan
kebanyakan sebagian masyarakat lebih suka untuk melakukan hal-hal tersebut.
Contohnya adalah lagu Pop yang kandungan dari syair lagu tersebut jauh dari
dimensi etika, kemudian nyanyian tersebut tidaklah meriah, apabila tidak disertai
dengan minuman keras yang membuat mabuk. Semata-mata nyanyian pada
dasarnya tidaklah haram. Baru menjadi haram apabila nyanyian tersebut
menimbulkan syahwat, melalaikan seseorang dalam urusan agama, kandungan
dari syair lagu tersebut berisi kata-kata yang tidak benar, dan membawa kepada
hal yang condong mudharat."*

Hasil penafsiran beliau menunjukan kebolehan memproduksi lagu di
dalam dunia tarik suara. Fakta berbanding terbalik dengan keadaan yang terdapat
di dalam Muhammadiyah, karena di dalam dunia Muhammadiyah pada umumnya
tidak berkembang di ‘dalam wilayah ini. Muhammadiyah tidak mempunyai
produk-produk seni tarik suara yang populer di tengah masyarakat muslim
Indonesia. Kemudian apabila pembahasan ini ditarik di wilayah dunia shalawat,
Muhamadiyah tidak punya perkembangan yang pesat dibandingkan dengan

Nahdatul Ulama (NU) .

“BuyaHamka, Tafsir al-Azhar (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 2007), Jilid VII,
hlm. 5559.
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Alasan tersebut yang membuat penulis berinsiatif untuk melakukan
penelitian menggunakan Tafsir al-Azhar karya Hamka sebagai kitab primer untuk
melihat pernafsiran Buya Hamka mengenai seni, demi mengupayakan pencapaian
tujuan penelitian. Adapun alasan penulis menggunakan kitab Tafsir al-Azhar
karena melihat bahwasannya Buya Hamka adalah seseorang yang terkenal sebagai
ulama-sastrawan. Maka dari itu akan hadir nuansa baru yang akan terlihat dari
kitab tafsirnya mengenai seni, terlebih lagi kitab tafsirnya adalah kitab tafsir
produk lokal sehingga bentuk dan hasil dari tafsirnya sangat berintegrasi dengan
keadaan masyarakat di Indonesia.

Adapun alasan penulis menggunakan mufasir dari Indonesia bertujuan
untuk bisa menganalisisnya dengan konteks Indonesia pada zaman kekinian.
Pengambilan seorang mufasir asal Indonesia dari masa yang lampau bertujuan
untuk melihat penafsiran Buya Hamka mengenai seni dan melacak implikasi
penafsirannya dengan konteks kekinian, dengan keluasan dan kedalaman
keilmuan yang dimiliki oleh Buya Hamka, penulis yakin mendapatkan sebuah ide
dan gagasan yang baru, setelah nanti akan mengkaji dan mempelajari pemikiraan-
pemikiran Buya Hamkalewat Tafsir al-Azhar karya beliau.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa poin
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagaimana tertulis di
bawabh ini:

1. Bagaimana implikasi penafsiran Buya Hamka terhadap seni?
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2. Bagaimana penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat yang bernuansa

seni?

3. Bagaimana relevansi penafsiran Buya Hamka dalam konteks kekinian?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka

penelitian ini bertujuan untuk hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Implikasi Penafsiran Buya Hamka terhadap Seni.

2. Untuk Mengetahui Penafsiran Buya Hamka terhadap Ayat-Ayat yang

Bernuansa Seni.

3. Untuk Mengetahui Relevansi Penafsiran Buya Hamka dalam Konteks

Kekinian

Penelitian ini memiliki signifikansi secara umum dan khusus. Secara
umum, diharapkan dapat berguna bagi perkembangan dunia ilmiah dalam studi
tafsir Al-Quran.  Sedangakan ' secara - khusus, diharapakan ‘dapat memberikan
kontribusi dalam menjelaskan pandangan Buya Hamka mengenai seni dan untuk
mengetahui relevansi penafsiranya-tentang seni terhadap konteks kekinian di
dalam ranah kesenian, untuk selanjutnya diharapkan penelitian yang di lakukan ini

akan membuka wajah redup wilayah kesenian di dalam dunia Islam.

D. Kajian Pustaka
Penelitian di wilayah seni masih jarang dilakukan, terutama dalam ranah

kajian tafsir mengenai ayat-ayat yang berdimensi keindahan yang sarat akan
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kesenian. Namun terdapat karya dari beberapa buku yang memiliki tema
berdekatan, yaitu: Pandangan Islam tentang Kesenian karya Sidi al-Gazaba. Di
dalam bukunya beliau memberikan pandangan secara luas dalam penelitiannya
mengenai hubungan agama dan seni. Tetapi melihat permasalahan di masyarakat
yang cukup kongkrit, sehingga perlu adanya penyederhanaan, supaya bisa
memberikan efek yang cukup berpengaruh dikalangan generasi muda. Karyanya
tersebut tidaklah lepas dari sorotan kritikan, salah satunya dari cendikiawan
muslim Indonesia yaitu Faisal Ismail yang membuat suatu karya sebagai respon
kritis terhadap buku dari karya Sidi al-Gazaba. Hal ini secara jelas sudah
menujukan beberapa kelemahan didalam bukunya dalam konteks ke-
Indonesiaan."

Selain itu, karya dari Sidi al-Gazaba yang berjudul Asas Kebudayaan
Islam dalam bukunya ini beliau memberikan gambaran mengenai kesenian yang
masih dikerjakan umat Islam kini, memang banyak yang menyalahi konsep Islam.
Beliau juga menuturkan, bahwa hal tersebut sudah terjadi di masa kejayaan
kebudayaan Islam di zaman Daulah Abbasiyah, dan ditemukan tentang kegiatan
atau karya seni yang tidak sesuai konsep.-Di dalam bukunya beliau membedakan,
seni Islam dan seni orang Islam. Dan konsep seni bisa didapatkan dan dijabarkan
dari kebudayaan Islam sebagai bagian dari din al-Islam."°

Dalam bukunya, Paradigma Kebudayaan Islam karya dari Faisal Ismail

merupakan karya dari refleksi respon kritis dari karya Sidi al-Gazaba mengenai

1*Sidi al-Gazaba, Pandangan Islam tentang Kesenian (Jakarta: Bulan Bintang).

'Sidi al-Gazaba, Asas Kebudayaan Islam (Jakarta: Bulan Bintang).
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hubungan agama dan seni. Dalam bukunya beliau secara umum membuka
cakrawala hubungan mengenai agama dan seni. Tetapi buku ini sebenarnya
dalam pengakuanya merupakan kumpulan dari makalah lepas, sehingga antara
bagian satu dengan bagian lainnya barangkali tidak bisa menjadi sesuatu yang
bulat dan utuh secara sempurna. Meskipun demikian setiap bagian serta bab
dalam bukunya, beliau menyakini terdapat benang merah. Secara keseluruhan
beliau membahas persoalan moraliltas, agama dan kebudayaan. 17

Buku dengan judul Spiritualitas dan Seni Islam merupakan buku hasil dari
terjemahan terhadap karya Seyyed Hossein Nasr. Di dalam bukunya beliau lebih
menekankan tulisan tentang seni spiritual Islam, yang melekat dalam budaya
persia. Penulis dari alam pikiran Syi“ah ini adalah seorang filosof yang menulis
tentang kesinian Islam, yang dikatakanya sangat bersifat spiritual. Tampak sekali
latar belakang permikiran sufisme yang lekat dalam pemikiran Nasr. Ilustrasi
corak pemikiran sufistik kebudayaan Persi sangat menonjol dalam tulisannya.'®

Qurasih Shihab juga menulis makalah mengenai Islam dan Kesenian
dalam seminar - yang diadakan oleh 'Majelis - Kebudayaan Litbang PP
Muhammadiyah. Dalam-makalahnya beliau menjelaskan hubungan antara agama
dan seni dari prespektif bukan seorang seniman, tetapi menikmati seni khususnya
yang ditampilkan oleh Kitab suci Al-Qur*an. Dalam makalahnya beliau

merekonstruksi pemahaman mengenai hubungan agama dan seni, untuk mengikis

"Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam (Yogyakarta: Titian Ilahi Press).

'8Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam (Bandung: Mizan).
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kegelisahan yang berlebihan ulama-ulama terhadap karya-karya seni dari
seniman."’

M. Amin Abdullah juga membuat makalah dalam seminar yang diadakan
oleh Majelis Kebudayaan Litbang PP Muhammadiyah, dengan judul Pandangan
Islam terhadap Kesenian (Sudut Pandang Falsafah). Dalam makalahnya beliau
ingin mendudukan tentang pertanyaan dari segi ideologis dan keilmuan. Di dalam
makalahnya, beliau menyimpulkan bahwa perlu ada gebrakan umat Islam yang
berbakat dapat bekerja dan berpikir dengan tenang dan keras untuk menciptakan
karya seni yang dapat bersaing dengan karya seni kontemporer. Supaya
menggeserkan umat Islam, yang tadinya hanya menjadi konsumen yang baik
untuk menjadi produsen yang kreatif.*

Buku dengan judul Islam dan Kesenian Kkarya Yusuf al-Qaradawi
merupakan terjemahan dari karya aslinya yang berbahasa Arab, A/-Islam wa al-
Fann, karya Dr. Yusuf al-Qaradawi yang terbit di Mesir; sebuah buku yang
termasuk langka di Indonesia. Materi yang dibahasnya, yaitu seni dan kesenian,
membuka cakrawala baru dalam penalaran hukum, pada saat sebagian ulama di
negeri Mesir selama ini-yang hanya berpijak pada konvensi lama yang merujuk

kitab kuning.”’

M. Qurasih Shihab, “Islam dan Kesenian” dalam Jabrohim dan Saudi Berlian (ed.)
Islam dan Kesenian (kumpulan karangan) (Yogyakarta: Majelis Kebudayaan Muhammadiyah,
1416 H/1995 M).

M. Amin Abdullah, “Pandangan Islam terhadap Kesenian (Sudut Pandang Falsafah”)
dalam Jabrohim dan Saudi Berlian (ed.) Islam dan Kesenian (kumpulan karangan) (Yogyakarta:

Majelis Kebudayaan Muhammadiyah, 1416 H/1995 M).

*'Yusuf al-Qaradhawi, Islam dan Kesenian, (Bandung: Pustaka Hidayah).
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Dalam buku Mengenal Kebudayaan Islam karya dari Taufiq H. Idris.
Sesuai dengan namanya, maka di dalam buku ini diungkapkan pengertian dari
pada kebudayaan. Makna kebudayaan Islam tersebut sebagai sumbangan Islam
dalam lapangan kebudayaan dan sejarah perkembangan kebudayaan Islam. Semua
yang di kemukakan itu adalah berupa pengetahuan dasar mengenai kebudayaan
Islam yang seyogyanya diketahui dan dimiliki oleh para pelajar Islam tingkat
lanjut atas, mahasiswa-mahasiswa Islam dan masyarakat Islam pada umumnya.*

H. Endang Saifuddin Anshari berbicara dalam bukunya Agama dan
Kebudayaan: Mukaddimah Sejarah  Kebudayaan Islam yang mencoba
menyampaikan pendiriannya sendiri yang dirasakan fundamental mengenai nisbah
antara agama dan kebudayaan, yang merupakan akar boleh dikatakan semua
persoalan kehidupan dan penghidupan manusia.*

Buku berjudul Sejarah Kebudayaan Islam karya ,,Abdul Mun“in Majid
ingin memenuhi maksud yang hendak direngkuh Ibn Khaldun dalam karyanya a/-
Mugaddimah, yakni mengkaji sejarah di atas landasan budaya. Karenanya karya
beliau ini lebih ‘ditekankan untuk membahas sistem ‘politik, masyarakat, dan
kebudayaan masyakarat Muslim pada zaman pertengahan,**

Penelitian mengenai Sejarah Kebudayaan Islam Jilid 2 karya dari C. Israr
hadir dari pengelihatan realitas yang terjadi di masyarakat, bahwasanya dilihat

dari segi perkembangan kebudayaan ada suatu kenyataan yang langsung dihadapai

2Taufik H. Idris, Mengenal Kebudayaan Islam (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1983).

H. Endang Saifuddin Anshari, Agama dan Kebudayaan: Mukaddimah Sejarah
Kebudayaan Islam (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1982).

* Abdul Mun‘im Majid, Sejarah Kebudayaan Islam (Bandung: Penerbit Pustaka, 1997).
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oleh masyarakat Indonesia, yaitu dalam hubungan Islam dan Seni. Apakah Islam
itu dapat dipandang sebagai pembimbing bagi kesenian, atau hanya sebagai
penghalang. Dalam buku ini beliau sengaja meletakan beberapa analisis, dari
masalah kesenian yang sedang tumbuh dewasa ini di tengah masyarakat
Indonesia.”’

Berkaitan dengan rumusan 7stinbat hukum mengenai kesenian, terdapat
penelitian setingkat skripsi yang telah di lakukan, diantaranya karya Angga
Mardiansyah mahasiswa Fakultas Sya‘riah UIN Sunan Kalijaga dengan judul
Kesenian dalam Pandangan Lajnah Bahtsul Masa il NU dan Majlis Tarjih
Muhammadiyah (Telaah Istibath Hukum).** Penelitian ini telah berupaya melihat
bentuk istinbat hukum dengan melakukan studi komparatif dua organisasi
tersebut untuk mendapatkan hasil yang bisa dikontribusikan tentang bagaimana
hukum kesenian sesuai dengan fitrah manusia yang dianugerahkan Allah
berdasarkan ketentuanNya.

Skripsi yang membahas tentang Tafsir al-Azhar di antaranya: 1) Ayat-ayat
Ekologis dalam ‘Tafsir al-Azhar. dan Tafsir. al-Mishbah pada tahun 2008. 2)
Konsep Usaha dalam Literatur Kitab Tafsir (Studi atas Tafsir al-Azhar, Fi Zilal
al-Qur’an, dan al-Misbah) pada tahun 2013, 3) Konsep Rezeki Menurut Buya
Hamka dalam Tafsir al-Azhar pada tahun 2015. Hasil penelitianya mengatakan
bahwa sumber rezeki menurut Hamka ialah hanya Allah semata. 4) Hubungan

IImu dan Iman dalam Tafsir al-Azhar karya Abdullah Zahir pada tahun 2015.

PC. Israr, Sejarah Kesenian Islam, Jilid 2, (Jakarta: Penerbit Bulan Bintang, Cet. Pertama
1978).

*Angga Mardiansyah, Kesenian dalam Pandangan Lajnah Bahtsul Masa'il NU dan
Majlis Tarjih Muhammadiyah (Telaah Istinbat Hukum) (Yogyakarta: Fakultas Syari ah UIN
SUKA, 2012).
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Hasil penelitianya mencoba menunjukan pola hubungan ilmu dan iman, bahwa
ilmu merupakan suatu alat yang diperlukan bagi seorang yang beriman untuk
menguatkan, memahami, menyempurnakan keimaannya kepada Allah. 5) Konsep
Toleransi menurut Buya Hamka dalam Kitab Tafsir al-Azhar pada tahun 2017.
Hasil penelitianya menunjukan bahwa penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat
yang disinyalir toleransi lebih memberi nuansa kesalehan sosial. 6) Zinah menurut
Hamka dalam Tafsir al-Azhar pada tahun 2017. Semua skripsi tersebut diterbitkan
di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan
selama kurun waktu 2008-2017 yang membahas kitab Tafsir al-Azhar dan belum
ada satupun yang meneliti kitab Tafsir al-Azhar dalam wilayah seni.

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang sudah membahas masalah seni,
kemudian mengenai Hamka dan juga Tafsir al-Azhar-nya; penulis melihat masih
adanya ruang untuk membahas secara khusus mengenai pandangan yang berbeda
dari Buya Hamka mengenai seni, karena beliau memiliki dua epistem (cara
berpikir) sebagai seorang Muhammadiyah dan seorang sastrawan. Hal tersebut
dilakukan agar mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai seni,
dengan harapan bisa membuka wajah redup dunia Islam dalam kaitan dengan seni

dan memberikan tambahan khazanah keilmuan dalam kajian tafsir.

E. Metode Penelitian

Agar penelitian ini mampu mencapai tujuan dengan tetap mengacu pada
standar ilmiah sebuah karya akademis, maka penulis mengambil serangkaian
metode yang telah ada sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Di antara

metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
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1. Jenis dan Sifat Penelitian

Adapun jenis penelitian dalam tema ini adalah penelitian kualitatif.
Pada jenis ini langkah-langkahnya adalah mencari teori-teori, konsep-
konsep, dan sebagainya yang dapat dijadikan landasan teoritis bagi
penelitian yang akan dilakukan. Landasan ini perlu agar penelitian
mempunyai dasar yang kokoh.?’ Sedangkan sifat penelitian ini adalah
Library Research dengan mengumpulkan data-data tertulis yang sudah
dipublikasikan baik buku-buku, makalah, jurnal dan sebagainya yang
membahas tema terkait, untuk menguatkan data satu dengan satu yang

lain.

2. Sumber Data

Adapun yang dimaksud dengan data dalam penelitian adalah semua
bahan keterangan atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena
yang ada kaitanya dengan riset.”® Adapun sumber data yang penulis
gunakan terbagi menjadi dua bagian: data primer dan data sekunder. Data
primer Kajian ini-yakni penfasiran-Hamka mengenai seni-di dalam T7afsir
al-Azhar. Serta ‘data lain yang relevan dari buku-buku dan karya tulis
lainnya yang pernah beliau tulis untuk menjadi bahasan pendukung utama
untuk menggali pendapatnya mengenai seni. Kemudian data sekunder
penulis ambil dari sumber lain selain sumber utama (Buya Hamka) yang

membahas tema yang sama untuk menambah khazanah keilmuan yang

*’Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo, 1995), hlm. 66.

*Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1945), hlm. 3
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lebih luas dalam kajian mengenai tema terkait agar memudahkan dalam
mencari ide pembahasan, seperti : buku karya Yusuf Qaradawi (Islam dan
Seni), M. Quraish Shihab (Wawasan tentang al-Qur'an), Ismail. R al-
Faruqi (Atlas Kebudayaan Islam), Sidi al-Gazaba (Pandangan Islam
tentang Kesenian), Faisal Ismail (Paradigma Kebudayaan Islam), dan

sebagainya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi, seperti yang telah disinggung di awal bahwa penelitian ini
bersifat Library Reseacrh dengan mengumpulkan beberapa data yang
tertulis. Kemudian, dari semua data yang sudah terkumpul selanjutnya
melakukan klasifikasi dan pemetaan data-data yang akan digunakan sesuai
dengan kepentingan penelitian, untuk langkah selanjutnya melakukan
analisa terhadap data yang sudah dipilih untuk pemecahan masalah

penelitian.

4. Metode Analisis Deskriptif-Analitik
Analisis data merupakan proses penyederhanaan terhadap data-data
yang ada (primer dan sekunder) dalam bentuk yang mudah dibaca dan
diinterpretasikan.”’ Metode yang penulis terapkan dalam penelitian ini

adalah deskritif-analitik yaitu secara sistematik dideskripsikan dan

#Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung” Rosdakaya, 1991), him. 26.
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dipelajari karya-karya dari Buya Hamka.’® Pelaksanaan metode-metode
deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan dan penyusunan
data, tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data.’’ Hal ini
dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap suatu fokus kajian
yang kompleks.*” Sehingga penelitian kali ini mencoba mendeskripsikan
data-data terkait tema seni yang telah dikumpulkan, kemudian
menganalisa data yang sudah terkumpulkan kemudian
menginterpretasikan untuk memperjelas pemikiran Buya Hamka yang
otentik dan orisinil mengenai seni.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka yang benar-benar
harus diperhatikan di dalam sebuah penelituan ilmiah. Hal itu penting agar
nantinya penelitian tersebut menghasilkan pembahasan yang baik dan benar sesuai
dengan tujuan awal penelitian tersebut. Sebagai gambaran secara umum dalam
penelitian ini, penulis akan mengulas dan memaparkan penelitian ini dengan
sistematika yang penulis bagi dalam beberapa bab pembahasan, yang secara garis
besar sistematika nya terdiri dari enam bab. Sebagai berikut:
Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjadi landasan operasional

pada bab-bab berikutnya. Dan bab ini dipaparkan mulai dari latar belakang yang

*Metode deskritif yaitu menggambarkan hasil dari penelitian yang didasarkan atas
perbandingan dari berbagai sumber dan tentunya memuat pembahasan yang sama, Lihat, Winarno
Surakhmad, Dasar dan Teknik Research (Bandun: Tarsito, 1970), him. 132.

*'Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 13.

**Moh. Sochadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif unutk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka Perss, 2012), hlm. 134.
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berisi kegelisahan akademik mengapa penulis menganggap tema ini layak,
menarik, dan penting untuk dijadikan sebagai sebuah penelitian akademik. Konten
selanjutnya sampai munculnya pokok masalah yang menjelaskan permasalahan-
permasalahan yang penulis jelaskan dalam penelitian ini. Selanjutnya tentang
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka untuk melihat fokus posisi
penelitian, kemudian dijelaskan juga mengenai metodologi penelitian, yang
nantinya akan digunakan sebagai kerangka pembahasan skripsi, dan konten
terakhir merupakan sistematika pembahasan.

Selanjutnya bab kedua akan dijelaskan mengenai jawaban rumusan
masalah yang pertama, yaitu membahas tentang gambaran umum seni,
pembahasan akan difokuskan di pembahasan seni yang meliputi pengertian,
bentuk-bentuk seni, pendapat cendekiawan, dan pendapat para ulama mengenai
seni. Bab ketiga membahas mengenai Buya Hamka mulai dari biografi, kemudian
pembahasan mengenai seputar Buya Hamka yang berfokus pada sejarah beliau
sebagai seorang ulama dan sastrawan. Kemudian dilanjutkan pembahasan
gambaran umum Kitab 7Tafsir al-Azhar.

Bab keempat menjelaskan mengenai penafsiran Buya Hamka mengenai
seni di dalam kitab Tafsir al-Azhar-nya. Ayat-ayat berdimensi seni yang terdapat
di dalam al-Qur“an dibatasi dengan merujuk kepada karya Qurasih Shihab, Yusuf
Qaradawi, Ismail. R al-Faruqi. Kemudian di bab kelima merupakan implikasi
penafsiran Buya Hamka mengenai seni, yang terdiri dari kelebihan dan
kekurangan penafsiran Buya Hamka mengenai seni dan relevansi penafsiran Buya

Hamka mengenai seni dalam konteks kekinian.
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Bab terakhir yaitu bab keenam, sebagai bab yang menjawab masalah
dalam penelitian. Pada bab ini, penulis menyimpulkan secara umum yang dapat
diambil dari keseluruhan penjelasan dalam penelitian ini. Kemudian bab ini juga
berisi usulan dan saran-saran untuk keberlangsungan penelitian setelahnya, dan

diakhiri dengan daftar pustaka serta daftar riwayat penyusun.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, maka kesimpulan yang ditarik adalah sebagai
berikut:

Pertama, Seni sebagai bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan,
bahwasanya segala hal yang memiliki keindahan itu merupakan seni. Soal
keindahan adalah soal kesenian. Buya Hamka telah mengalami pengalaman
keindahan dalam perjalanan kehidupannya. Buya Hamka telah melakukan
indentifikasi spritual sehingga mengantarkan pada getaran keindahan seni yang
terdapat di dalam alam. Hal tersebut telah menumbuhkan pengalaman estetik
spiritual, yang mengantrakan kepada pengakuan akan kebesaran Ilahi dan
penyerahan total pada kebenaran-Nya. Seni dimanfaatkan oleh Buya Hamka
sebagai sarana realisasi spiritual dan pencapaian pengetahuan iluminatif tentang
Tuhan, sehingga menghadirkan kenikmatan penghayatan religius dan memperkuat
keyakinan kepada-Nya. Buya Hamka dalam memberikan apresiasi mengenai seni
memiliki perbedaan, keunikan, dan pendekatan yang lain jika dibandingkan
dengan para seniman pada umumnya. Hal tersebut diperoleh dari kumpulan
horison perjalanan kehidupannya sebagai seorang ulama-sastrawan.

Kedua, Buya Hamka melakukan indentifikasi spritual dengan
mengintegrasi-interkoneksi agama dan seni melalui kitab tafsirnya pada ayat-ayat

yang berdimensi seni di dalam al-Qur“an, seni dalam prespektif Buya Hamka

128
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sebagai berikut: Pertama, seni sebagai peningkatan keimanan muslim (QS. Al-
Hijr (15): 16, QS. An-Nahl (16): 6, QS. An-Naml (27): 60, QS. As-Saffat (37):
6, QS. Fussillat (41): 12, QS. Qaf (50): 6, 7, dan 8, QS. al-Mulk (67): 5). Kedua,
keindahan (seni) menjadi salah satu cara untuk memelihara diri (QS. al-A Taf (7):
26). Ketiga, etika berhadapan dengan seni (QS. Al-Isra’ (17): 64, QS. Lugman
(31): 6, QS. Saba“(34): 11 dan 13).

Ketiga, Di dalam tafsiran Buya Hamka mengenai ayat-ayat yang
berdimensi seni, Buya Hamka menggunakan seni sebagai alat untuk peningkatan
keimanan seseorang. Beliau memberikan satu treatment untuk meningkatkan
kedekatan diri kita kepada Tuhan yang satu, yaitu melalu proses perenungan
tentang keindahan. Keindahan bisa menjadi cara untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan yang satu, karena keindahan memang diciptakan oleh yang Maha Indah.
Seni yang harus hadir di masa kontemporer ini adalah seni yang harus bisa
membawa manusia untuk berpikir dan mendekatkan diri kepada transendesi kuasa
dan kebesaran Ilahi. Di mana penjelas tauhid atau transendensi harus masuk
dalam proses kreatiftas dan produk estetis. Tujuan estetik seni tersebut adalah
untuk menjaubkan umat manusia dari konsentrasi kepada diri sendiri dan

membawa ke arah perenungan tauhid dan‘Tuhan yang satu.

B. Saran

Hasil kajian mengenai seni menurut Buya Hamka di dalam kitab Tafsir al-
Azhar bisa dilanjutkan dalam ranah praksis. Dalam artian, bahwa pembinaan
kesenian dalam dunia Islam harus dikedepankan. Kesenian-kesenian yang

bernafas Islam harus disajikan kepada masyarakat, karena masyarakat
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membutuhkan hiburan yang sehat. Hiburan-hiburan yang harus dihadirkan adalah
yang mengajak untuk kemajuan taraf berpikir dan akal budi masyarakat, kemajuan
akhlak, iman, dan tauhid penontonya. Umat Islam harus menjadi produsen yang
kreatif-inovatif dan variatif, berbobot dan berkualitas.

Seni yang harus hadir di masa kontemporer ini adalah seni yang harus bisa
membawa manusia untuk berpikir dan mendekatkan diri kepada transendesi kuasa
dan kebesaran Ilahi. Di mana penjelas tauhid atau transendensi harus masuk
dalam proses kreatiftas dan produk estetis. Potesi kesenian harus dikembangkan di
dalam dunia Islam baik dalam seni sastra, seni rupa (seni lukis, seni pahat, seni
arsitektur), musik, tari, teater, dan seni media rekam. Hal tersebut sebagai cara
untuk menyaingi seni yang sedang berkembang di masa kontemporer, agar umat

Islam tidak lemah dalam soal kesenian.
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2015-Sekarang.

10. Divisi Koordinasi, Majelis Istima al-Qur“an (MSQ) al-Yaqut an-Nafis, 2015-
Sekarang:

11. Anggota, Dompet Peduli Ummat-Daarut Tauhid (DPU-DT) Yogyakarta,
panitia divisi acara Outbond Beasiswa Prestatif SMP-SMA Sederajat dengan
tema “Pemuda Berkarakter BaKu generasi al-Fatih, tahun 2016.

12. Anggota UKM SPBA (Studi Pengembangan Bahasa Asing) UIN SUKA

13. Ketua Angkatan Divisi Inggris UKM SPBA (Studi Pengembangan Bahasa
Asing) UIN SUKA 2016-Sekarang

14. Divisi Acara, Event Ramadhan Rumah Tahfidz al-Kautsar Yogyakarta, 2017-
2018.
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Prestasi
1. Juara Harapan Olimpiade Kimia Tingkat Kabupaten Lampung Barat 2011
Juara II Festival SLTA Se-Provinsi Lampung “Student on the Stage” 2012

Juara I Festival Musikalisasi Puisi Provinsi Lampung 2013

D

Juara II sebagai Pemeran Pembantu Terbaik Festival Nasional Teater Remaja

2013

5. Actor at Performance Show of Theater “Siulan Hidup” at The 9th
International Sumatera Indonesia Expo at Mega Mall Batam Center 2013

6. Narator “Siluet Cahaya” Ulang Tahun KUAS (Kumpulan Anak Seni)
Politeknik Negeri Batam 2013

7. Aktor Teaterikal Puisi “Tug of War” Gloria 88 dalam Acara Malam Puisi
Batam 2013

8. Aktor “Cinta Cah Ayu” Dermaga Culinary Paradise Batam 2014

9. Aktor at The 1th Anniversary Teater Bumi Batam “Parade Topeng Politik”
Sukajadi Batam Center 2014

10. Juara III dalam Lomba Baca Puisi Bahasa Indonesia pada acara PEKAN
BUDAY A Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 2015

11. Penerima Beasiswa Prestasi Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016

12. Finalis 10 besar dalam Lomba Karya Tulis Ilmiah Nasional (LKTIN)
SCARCE yang diadakan oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan Sosiologi
Universitas Negeri Malang 2016

13. Penerima Beasiswa Peningkatan Akademik (Kategori Prestasi Kulikuler) UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017

14. Juara II dalam Lomba Karya Tulis IImiah Nasional (LKTIN) yang di
selenggarakan oleh CSSMORA UIN Sunan Kalijaga 2018

15. Penerima Beasiswa Peningkatan Akademik (Kategori Prestasi Kulikuler) UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018

16. Peneriman Anugerah Mutu Kategori Mahasiswa Teladan Mutu 2018 oleh

LPPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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Pengalaman Presentasi, Seminar, dan Konferensi

1. Participant in Youth Involment Forum 2015 “Better Financial, Education,
and Spiritual Access For Youth” 2015

2. Participant in Workshop on ,,Building a World-Class Research: From Idea to
Innovation "Held at Library of Sunan Kalijaga State Islamic University 2016

3. Participant in The 9th Al-Jami“ah International Conference “Revisiting The
Practice of Islamic Law: Ideas and Institutions” 2016

4. Participant in The 10th Al-Jami“ah International Conference “Identity in The
Age of Populism: Southeast ASIAN Perspective” 2017

5. Speaker at International Seminar on Sharia, Law, and Muslim Societies
(ISSLAMS) with paper “Implementation of Amina Wadud's Hermeneutic on
“Gender Political” Bias in Syari ‘at: Reconstructing Aurat on Man” 2018

6. Pembicara pada Call for Paper “Konferensi Pengabdian Masyarakat (KPM)
2018 Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018

7. Students Exchange Programme with SAVIOR program (Students™ Academic
Visit to Foreign Countries) at Department of Malay Studies, Faculty of Arts &
Social Sciences, National University of Singapore (NUS) from 02nd- 16th
October 2018

8. Speaker at The 2nd Ushuluddin International Conference 2018 (USICON)
with paper “Integration-Interconnection”Discource in The World of
Interpretation: The Idea of Artin Buya Hamka's Perspective” 2018

9. Conference Officers at 18th Informal ASEM (Asia-Europe Meeting) Seminar
on Human Right: Human Right and Prevention of Violent Extremism from 5-8

November 2018
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